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·mengunjungi ~15uran atau pekuburan. '. rreka nyekar e kU

buran orang tua atau kerabatnya, memberslhkannya, lalu ber

doa. Saya juga sering diajak orang tua ke kubpran kakek dan ne


, Ineki.~Malai;J~ingga kini, lidah saya Ilun lebih'1inph inenyebut ku- · 
butandaripadiunakam. iBolo I n t III.l1 . 1"1 
"Selainlte'rhadap. makam Ibrahim, ternan . y? penasaran ter

' liadap_~ebtitan ME!kah sebag~i'bumi M[am~ lKalau ram, S 

harus.nya kan ltidak boleh dikun.~Ungi?I .Ini ~~OIIJlaIahjadljujugan 
rorangyang,benumrah dan berhaji?" tanyan -kepada l<iai Latief. 
Lan~s 'dia1memoeri (;Ontoh: k\ta dilarang rna an_~ging babi ka
reiia,pagingtJabi'haram dikonsumsiJ Pembi. bing dari KBIH Sa
bilillah BanYuVfcingi itu meII}be 'kari penjela .nyangt'sederhana 

.dan jeias: Ike-haram-an bumiMe~hjJlstru ka lena keistimewaal}
l nya,.ryakni adahya hukum a tau 'keteI;ltuamyat,ditetaPka n lang
sungoleh Allab~ til:lak dihalalkan berperang di M~ah~oh0nbe~
duri tidal<fboleh' aitebang;llewan Duruan ti :k boh~h diQ.uJIuh, 

. barang temuan.tiqak boleh dia. mDjl; 'dam::UrhI utnya tidal< boleh 
I dicwut atau dipotong.l Ketentuan-kete tuanHtu menitiuat 

I . Mekah menjadi.kota yang istimew 	. Mi:liia dan.~. 

Ke,amanan menambah kekhuli kan dalam menu


riaikan ritu. al ibadah Umri'lh; n hajUr Masjidli 

Haramdan ekitarnya. >GII I A WIn I '~ 


; Selain 'baram', 3<ata)' a1" sangat akiab 

di telingajeJ11aah hajLHat(ipirsetiap harime

reka mendengan dua kat I yang bertolak be

lakang arti ;itul iKeduanw selalu diucrapkafl 

penjaga toko atau.maI, t~hIralllfl saat proses 

tawar,menawar barangj~aiaIinyal Ketika tak 

mufakat dengan.hllrga y~ diinirita"pembe


Ii, si penjaga ~okQ'atal1 mal F,n'berterlak 1Ula
c am" ~ <sebaliknya~~ika, merasa Harga cbcoki:>me

. eka akan langsung.oerkat9. "h~a1:;Saban barfje-


I ~ah hajijugamenimggti-n : berJ(ab!ctanka'fa 

"halal dengan akhiJano(:an) kare kata halalan b~ 


.j i jemaap 'haji merupakan>berkahbSaat . engu~pkan ta 

halalan;16rang.A{ab biasanyp. men).bagikan 5 uqtu. Jemaan m£ji 

langsungi membehtuk antreap panjangJim!nun • ,giI.inin men~
Piit;Jl1akanan;atauharangsecaragratisaiiasha lfln I ~ 1t;' 11M 


Terakhir, ada satu kataJArabJy-ang tidak.po~uler di hege~ a 

sendiri, yakni "musala". Baik di Madimih p13.upUinMekah, . ay.a 

belum pernah menemukanmusala. Te.rnya~Jrang :Ara:b-fil(~riye

but tempat ibadah oranglsIam..dehgan sebuhln' masjid':_Besar 

at u kedl disebut masjid. Berdiri: endi~i atau ~ tlillam ban'gunan 

ain seperti hotel tetap dinamai masjid; bukanf lll.sala, ltu1>~rbe

t ga dengan di Indonesia: masjid tidak sarna de gan masa a:;:Secq
ra fisik, bangunan musala berukurcin lebih kedl daripadlumisjid. 

J 'Musala juga sering disebut suratiatau langgar. BBI secaraambi
, gu mengartikan musala danmasjid. KBBI men:yebUl! rnasjid seba
I gai" urnah atau bangunarr:tempato.beribad'aiL.ol'angIsUqn? 1Ada

pun musala diartikan sebagai "tempat salaV'. ~abedanya Salai: 

dan beribadah bagi muslim in? Memang beribadali IJagi seonmg 

muslim bukan hanya salat. Tapi nyatanya s.ela*,irii ibadahyang 

lain, seperti baca Al·Quran dan zikir, juga dila kan di musala
sebagairnana halnya di masjid • 'I I I"~ .1 i I -L 


I
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BAHASA INDONESIA-KOSAKA TA 

~ 

fAK SEMUA "SELURUH" 

BISA DISANTI "SEMUA" 

ta semua dan seluruh 

(juga segala, sekalian, 
an segenap) memiliki 


persamaan dan perbedaan 

arti. Persamaan arti 

menyebabkan kata itu 

dapat saling dipertukarkan, 

sedangkan perbedaan arti 

menyebabkan kata itu tidak 

dapat saling dipertukarkan. 


Kata semua bermakna 
setiap anggota terkena atau 
termasuk dalam hitungan. 
Misal pada contoh berikut ini. 

0) Semua warga kota 

diungsikan. 


Kata seluruh mengandung 
makna bahwa setiap anggota 
termasuk dalam hitungan, te
tapi dalam pengertian keke
lompokkan atau kolektif. Kali
mat di atas dapat diubah dengan 
rnempertukarkan kata semua 
dengan seluruh seperti berikut. 

(2) Seluruh warga kota 

diungsikan. 


Intisari, No. 637 Oktober 2015 

Akan tetapi, pada dua 
kalimat oerikut pemakaian 
kedua kata itu memiliki 
makna yang berbeda. 

(3) Se~ua bangsa 
Indonesi~ menjunjung 
bahasa P1rsatuan. 

(4) Selilruh bangsa 
Indonesia menjunjung 
bahasa persatuan. 

Perbed~an itu terjadi 
karena pemakaian 
kata semJa ditekankan 
pada ju~ah yang banyak, 
sedangkar pemakaian 
kata selul1uh ditekankan 
pada sat~ 

I 
benda yang 

merupakan k.esatuan yang 
utuh. Bartusa Indonesia pada 
kalimat (3) dan (4) jumlah
nya hanYf satu. Oleh ka
rena itu, fenggunaan kata 
seluruh pada kalimat itu 
lebih tepat daripada kata 
semua. S (yds/Buku Praktls 
Bahasa I donesla 1) 
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BAHASA INDONESIA-UNSUR SERAP 

IHWAL 'ROFESI D~~ 
ZENHAE* 

B
AHASA Indonesia punya seJumlah cara dala1l1 

membentuk nomina yang bermakna "profesi" 

atau "pelaku". Dari membubuhkan prefiks pe

menempelkan aneka sufiks serapan, hingga me 

nambahkan kata "tukang". Sejumlah profesl da 


ain duma kesusastraan mengalami semua itu: penyair, esais 
,novelis, cerpenis, deklamator, tukangcerita. 

Dalam kehidupan sehari-harl, tentu saJa, sebutan-sebuta I 

itu telah kita terima begitu saja_ Sebutan-sebutan itu meng I 

arahkan kita kepada orang yang punya pekerjaan menuIi 

yair/puisi, esai, novel, Clan cerpen, membaca puis!, ser 

embawakan cerlta d! atas panggung_ Namun, jika kita teIi


Sik, akan tampak sejumIah kasus menarik berkaita jengan I 

.' Iproses morfologis sebutan-sebutan tersebut_ , u;) 

Misalnya, penyair adalah nomina yang dihasilkan 
(jari proses morfofonemik syair ~ bersyair ~ pe

yair_ amun maknanya lebih mengarah kepa
Cia "orgyangmenulis puisi", bukan "menu
, is syair-. Di sioi, "syair- adalah nama umum 
untukjeniskaranganyangkinikitasebutse

agai "puisi", meski di masa sHam "syair" 
adalah ~enre sastr.a. tersendiri, ~k~ 
erbeda:d~r:ruisi" (modern). 
Sedang1can cerpenis berasal dari akro

nim "cerpen" (cerita pendek) yang men
tiapatsufiks-is.Sebenarnya,sufiksserapan 
-is dalam bahasa Indonesia lebi banyak ber
rungsi nomina yang "ber- II J 
hulbUllga.ni'ClreD1garl"i.s:mEi'''{lrcl1j;iitalis, fsoj:ialiis, indi-

Tempo, 19 Oktober 2015 
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SANDROCK, ULLA 


Koran Tempo, 13 Oktober 2015 






129 
, SOEMANTO, BAKTI 


Kompas, '12 Oktober 2014 
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SOEMANTO, BAKDI 


Kedaulatan Rarat, 19 Oktober 2014 
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SOEMANTO, BAKDI I 

I 


Republika, 12 Oktober 2014 
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TATENGKENG, J.E. 


Kompas, 20 Oktober 2014 
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TEATER 


Kedaulatan Rakyat, 12 Oktober 2015 
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'TRADISI LISAN 
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Kompas, 20 Oktober20 14 
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'fRADISI LISAN 

Kompas, 22 Oktober2014 
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TRAPISI LISAN 


• 


Kompas,21 Oktober 2014 

r .. 
.. 




	cover kliping badan bahasa 2015 - Oktober Nomor 10
	bahasa dan susastra dalam guntingan oktober 2015

